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ABSTRAK 

Tujuan dari permasalahan dalam penelitian ini adalah untuk mencari apakah menggunakan media bola plastik 

dapat lebih meningkatkan hasil belajar passing bawah pada bola voli pada siswa kelas X SMA Ma’arif Ngawi. 

Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk lebih meningkatkan keterampilan passing bawah bolavoli siswa kelas X 

SMA Ma’arif Ngawi melalui media bola plastik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas. Jumlah siswa di kelas X sejumlah 20 siswa, terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 9 siswa 

perempuan. Hasil dari penelitian terhadap peningkatan hasili belajari passingi bawahi bola voli idengan 

menggunakan mediai bolai plastiki bahwai pada siklus I terdapat 11 siswa yang tuntas atau 55%. Sedangkan 

yang belum tuntas terdapat 9 siswa atau 45%. Sedangkan pada siklus II terdapat hasil siswa dengan klasifikasi 

tuntas sebanyak 18 siswa atau 90%, sedangkan yang tidak tuntas hanya 2 siswa atau 10%. Dari hasil penelitian 

yang telah dilakukan terbukti bahwa penggunaan media modifikasi bola plastik dapat meningkatkan hasil 

belajar teknik passing bawah bola voli. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan ketercapaiannya dari siklus I 

sampai siklus II. 

Kata kunci: modifikasi bola plastik, peningkatan passing bawah, bola voli. 

The purpose of the problem in this study is to find out whether using plastic ball media can further improve the 

learning outcomes of underpassing in volleyball in class X SMA Ma'arif Ngawi. Thei goali toi ibe achievedi isi 

toi further improvei thei skills of passing down volleyball for class X students of SMA Ma'arif Ngawi through 

the media of plastic balls. Thei methodi usedi ini thisi researchi isi Classroomi Actioni Research.i iThe numberi 

ofi studentsi ini classi X isi 20 students, consisting of 11 male students and 9 female students. The results of the 

study on improving volleyball bottom passing learning outcomes using plastic ball media that in the first cycle 

there were 11 students who completed or 55%. While there are 9 studentsi whoi havei noti completedi ior 45%. 

Whilei in thei secondi cyclei therei were resultsi of students withi completei classification as many as 18 

students or 90%, while those who did not complete only 2 students or 10%. From the results of the research 

that has been done, it is proven that the use of modified plastici balli mediai cani improvei thei learningi 

outcomes iof volleyball underhand passingi techniques. This can be seen from the increase in achievement from 

cycle I to cycle II. 
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PENDAHULUANn  

Pendidikan jasmani dan oahraga merupakan peranan penting dariipendidikaniumum, 

pendidikannolahraga bukan hanya berpusat tentang sudut pandang segi motoriknya,,namun 

pula mencakup aspek perspektif intelektual (kognitif)idaniemosional (afektif)i (Sahabuddin et 
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al., 2020). Pada dasarnya, pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, di 

sekolah sebagian besar disampaikan sebagai permainan dan olahraga, materi dan isi 

pembelajaran hendaknya harus diberikan secara bertahap dengan tujuan agar pembelajaran 

dapat dicapai oleh siswa (Atsani, 2020). 

Peran pendidikan jasmani olahraga adalah bagian tak terpisahkan dari pembangunan 

nasioan, yang mengharapkan bagian dari tujuan untuk membangun individu yang benar-

benar sehat jasmani, rohani dan sosial (Yusmar, 2017). Pendidikan jasmani adalah siklus 

pembelajarani yangi dimaksudkan untuki meningkatkani pada kesehatan, mengembangkani 

motorik,i pengetahuani dani perilakui ihidup yang aktif,i sertai sportivitas melaluii kegiatani 

olahraga (Hanief et al., 2010). Pentingnyai potensii yang dimilikii anaki muda khususnyai 

dalam setiapi permainan olahraga,i penting untuk diberikan iatau dipahami dani diketahui 

masa depan, terutama bagi anak muda yangi memilikii berbagai minati idan bakati didalam 

permainan olahraga yangi nantinyai diarahkani padai pencapaiani prestasi. Olehi ikarena itu,i 

penting untuk mengadakan pembelajarani dani pengajaran lebih lanjut, untuk hal ini sangat 

penting bagi peran lembaga atau organisasi yang menjadi wadah untuk memungkinkan 

pelatihan yang tepat agar memberikan peningkatan kemampuan olahraga yang baik bersama. 

kemajuan dan pengembangan motorik dan aktifitas fisik.  

Bola voli adalah permainan yang dimainkan oleh dua kelompok di lapangan yang 

dibatasi oleh jaring, masing-masing kelompok memiliki enam pemain (Amrullah et al., 

2021). Bola voli adalah permainan yang sulit dimainkan olehisemua orang..Karena olahraga 

bolaavoliidiperlukan koordinasii pengembangan yangisungguh-sungguh dapat 

diandalkaniuntuki melakukani setiap perkembangan yang adaidi dalamnya seperti teknik 

dasar passing, smash, sercive, shooting (Swari et al., 2018). Penguasaan teknik dan strategi 

bola voli sangat penting untuk setiap pemain, selain juga didukungifaktori lainnya 

(fisik,,strategis,mmental) harus ditegakkan untuk berubah menjadi pemain berbakat 

(Kamaruddin et al., 2021).  

Menurut (Rihatno & Gunawan, 2018) bahwa pentingnya dalam penguasaan teknik 

dasar selain memiliki opsi untuk bermain dengan baik juga dapat  mengigat bahwa 

pentingnya mentaati peraturan-peraturan dalamiolahraga bolai volii juga harusi di pahami 

olehi setiapi pemain..Teknik-teknik dasar yang harus dikuasi setiap pemain adalah meliputi 

service, passing, smash, dan block (Taufik & Kosasih, 2020). Hal-hali yangi dirasakan 

sebgaian pendidik sebenarnya dalamimenyelesaikan kewajiban sehari-hariimereka adalahi 

hal-hali yangi berkaitani dengani perlengkapan saranai daniprasarana pengajaran 
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yangisebenarnya yang merupakani mediai pembelajarani pendidikani jasmanii yang isangat 

mendasar. Ketiadaan saranai dani prasaranai pengajaran oleh sekolah menuntut pendidik 

ipendidikan jasmanii untuki lebihi inovatif dalami memungkinkan dani memajukan 

pemanfaatan saranai idan prasaranai yangi iada. Pendidik pembelajaran pendidikani jasmanii 

yangi kreatifi membuat isesuatu yangi ibaru, ataui memodifikasii yangi sudahi adai namun 

diperkenalkan dengani carai yangi paling menarik, sehinggai siswa akani merasai senangi 

mengikutii pembelajaran pendidikani jasmanii iyang diberikani (Laksana, 2015). 

Modifikasii adalahi salahi satui upaya pendidik agari pembelajarani berjalani dengani 

positif dani menyenangkan,, termasuki menyesuaikan dengani ukurani tubuhi siswai 

yangiisedang dipertimbangkan (Daya & Chan, 2017). Pengertian dari modifikasi tersebut 

adalahi menganalisai serta mengembangkani materii ataui latihani pelajaran melalui 

pengelompokan selama waktu yang digunakan untuk belajar atau melatih suapaya dapati 

memperlancari siswai dalami pembelajarannya (Sulastri, 2018). Carai inii diharapkan dapat 

mengarahkan dan menunjukkan siswa dari sebelumnya tidak mampu dari tingkat yang lebih 

rendah ke tingkat yang lebih tinggi dari yang tadinya tidak bisa menjadi bisa. Sedangkan 

menurut (Nugroho & Keliat, 2017) modifikasi di sini mengacu pada penciptaan, perubahan 

dan pertunjukan instrumen/dasar, metode baru, dan menarik untuk proses pendidikan dan 

pembelajaran dalam pendidikan jasmani (Syaleh & Keliat, 2018). 

Berdasarkan sebagian dari anggapan di atas, bahwa mdifikasi mediai pembelajarani 

iadalah usahai pendidik untuk menambahi ataui mengurangii tingkati kerumitan penyajian 

materi idalam pelaksanaani pembelajaran., Misalnya, jika pembelajaran yangi diajarkani 

isulit, gurui idapat menyederhanakani materi yang mendorong agari siswa lebihi mudahi 

belajar. Pembelajaran bola voli di SMA Ma’arif Ngawi masih banyak ditemukan berbagai 

permasalahan, salah satunya ialah kuranya penguasaan teknik passing bawah bola voli. Siswa 

terlihat kurang terampil menggunakan bola voli standar, terlebih bagi siswa putri merasa 

berat atau sakit setelah selesai melaksanakan pembelajaran bola voli tersebut. Penggunaani 

metodei pembelajarani iyang kurangi menyanang terhadap siswai membuat siswa kurangi 

termotivasii dalam mengikuti pembelajaran khususnya tekniki passingi bawahi bolai voli.i 

Selamai inii gurui pendidikani jasmanii di SMA Ma’arif ngawi saat memberikan 

pembelajaran teknik passing bawah bola voli kurang menyenangkan dan terlihat masihi suliti 

dipahami olehi siswa,i akibatnyai siswai kurangi iterampil mempraktikan teknik passingi 

bawahi bolai voli.i Kondisii tersebut apabilai dibiarkani secara continue akani 

mempengaruhii pencapaiani siswa dalam belajari teknik passing bawah bola voli.  
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METODE  

Dalami penelitian ini peneliti menggunakan metodei Penelitiani Tindakani Kelasi 

(PTK)..Menuruti (Aziz, 2014) Penelitiani tindakani kelasi yaitui guru atau peneliti melakukan 

penelitian di dalam kelas tempat dimana guru mengajar dengan menekankan penyempurnaan 

peningkatan hasil belajar siswa. Menurut (Alfarezi et al., 2021) kegiatan Penelitiani 

iTindakan Kelasi adalahi suatu tindakani yangi dilakukani olehi gurui ataui bersamai orangi 

ilain (kerjasama) yangi bertujuani memperbaikii ataui meningkatkani sistem pembelajarani di 

dalam kelas. Penelitiani tindakani kelasi dilakasanakan berupa siklus dan pengulangannya. 

Secara sederhana penelitian tindakan kelas memiliki empat tahap dalam penyusunan 

penelitian yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Langkah-langkah 

tersebur merupakan suatu siklus atau putaran. 

 Penelitiani inii dilaksanakan dii SMAi Ma’arifi Ngawii pada kelasiX dengan siswa 

isebanyak 20 terdiri dari 11 putra dan 9 Putri. Penelitian ini menggunakan dua siklus yang 

masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Penelitian dilaksanakan pada jam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, serta dibantu oleh guru PJOK 

untuk kelancaran dalam melaksanakan penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan Tes dan observasi. Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 

siswa dalam melaksanakan pembelajaran bola voli teknik passing bawah menggunakan bola 

plastik. Observasi dilakukan guna mengamati siswa selama proses pembelajaran serta 

memperbaiki terjadinya kesalahan dengan dibantu alat atau tanpa alat.  

 Untuk melihat ketercapaiannya dalam melakukan pembelajaran bola voli teknik 

passing bawah yang telah dilakukan melalui penerapan media bola plastik yaitu 80% 

dikatakan tuntas atau dengan nilai KKM 75. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 di 

bawah ini. 

Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Belajar dalam % 

No Pencapaian dalam % Predikat iTingkat iKeberhasilan Belajar 

1i 85i – 100 %i Sangat Baiki Tuntas 

2i 65i – 84 %i Baiki Tuntas 

3i 55i – 64 %i Cukupi Tidaki Tuntas 

4i 0i – 54 %i Kurangi Tidaki Tuntas 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

  Peneliti pertama kali memulai melaksankan pengambilan data dari pra-siklus guna 
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mengetahui kemampuan siswa secara medasar. Pra-siklus ini merupakan data awal dari penelitian. 

Berikut adalah hasil pengambilan data dari pra-siklus. 

Tabel 2. Hasil Tes Pra Siklus 

No Jumlah Siswa Presentase Tingkat Keberhasilan Belajar 

1 6 30% Tuntas 

2 14 70% Tidak Tuntas 

Jumlah 20 100%  

 Dari hasil pada pra-siklus diatas siswa yang tuntas hanya 6 orang atau hanya 30% dan 

siswa yang tidak tuntas sebanya 70% atau 14 siswa. Dari hasil tersebut bahwa hasil dari 

belajar siswa pada tes pra-siklus sebelum menggunakan modifikasi bola plastik masih jauh 

dari pencapaian keberhasilan belajar yang minimal 80% atau belum mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75.  

 Dari data hasil tes pada pra-siklus atau pada kondisi awal, sebagai bentuk dari refleksi 

untuk dijadikan bahan pertimbangan untuk memperbaiki serta dalam melanjutkan kegiatan 

perubahan di siklus I yakni: (1) Siswa terlihat tidak mampu mengendalikan atau menguasi 

bola voli, terlebih bagi siswa perempuan; (2) Siswa kurang memahami alur gerakan passing 

bawah yang telah dicontohkan oleh guru PJOK; (3) Pembelajaran terlihat membosankan 

karena guru PJOK memberikan arahan seperti layaknya olahraga prestasi, hal ini sangat 

bertolak belakang dengan tujuan dari pembelajaran penjas yang sifatnya harus menyenangkan 

pada saat pembelajaran berlangsung; dan (4) Siswa terlihat tidak percaya diri saat melakukan 

demonstrasi teknik passing bawah bola voli. 

Untuk mengatasi permasalahan diatas, terkait dengan ketuntasan belajar teknik passing 

bawah bola voli yang belum memuaskan, peneliti membuat solusi untuk memodifikasi bola 

voli dengan menggunakan bola plastik, yang tentunya lebih ringan, lebih mudah dikendalikan 

dan menyenangkan untuk digunakan dalam pembelajaran. Berikut merupakan dari hasil 

pembelajaran yang dilakukan di Siklus I dengan menggunakan modifikasi bola plastik. Hasil 

dari Siklus I merupakan tindak lanjut perbaikan dari kondisi awal atau pra-siklus. Berikut 

adalah hasil pengambilan data dari Siklus I. 

Tabeli 3.i Hasili Tesi Siklusi Ii 

Noi Jumlahi Siswai Presentase 
Tingkat Keberhasilan 

Belajar 

1i 11 55% Tuntasi 

2i 9 45% Tidak Tuntas 

Jumlah 20 100%  
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Dari hasil padai Siklusi Ii siswai yangi tuntasi 55% atau 11i siswai yang tuntas dan 

siswai yangi tidaki tuntasi 45% atau 9i siswa.iDari hasil tersebut bahwa hasil dari belajar 

siswa pada Siklus I masih ada siswa yang belum mencapai ketuntasan dalam belajar teknik 

dasar passing bawah dimana hasil tersebut masih jauh dari pencapaian keberhasilan belajar 

yang minimal 80% atau belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 

75.  

 Data hasil tes Siklus I, sebagai bentuk dari refleksi untuk dijadikan bahan 

pertimbangan untuk memperbaiki serta dalam melanjutkan kegiatan perubahan di siklus II 

yakni: (1) Siswa sebagian masih terlihat tidak mampu mengendalikan atau menguasi bola 

voli dimana yang masih di dominasi anak perempuan; (2) Sebagian siswa kurang memahami 

betul alur gerakan passing bawah yang telah dicontohkan oleh peneliti; dan (3) Siswa terlihat 

kurang percaya diri dan ragu-ragu saat melakukan demonstrasi teknik passing bawah bola 

voli. 

Untuk mengatasi permasalahan diatas, terkait dengan ketuntasan belajar teknik passing 

bawah bola voli yang belum memuaskan, peneliti melanjutkan pembelajaran di Siklus II. 

Berikut merupakan dari hasil pembelajaran yang dilakukan di Siklus II dengan menggunakan 

modifikasi bola plastik. Hasil dari Siklus II merupakan tindak lanjut perbaikan dari Siklus I. 

Berikut adalah hasil pengambilan data dari Siklus II. 

Tabeli 4.i Hasili iTesi Siklusi IIi 

Noi Jumlahi Siswai Presentase 
Tingkat Keberhasilan 

Belajar 

1i 18 90% Tuntasi 

2i 2 10% Tidak Tuntas 

Jumlah 20 100%  

Dari hasil pada Siklus II siswa yang tuntas sebanyak 90% atau 18 siswa yang tuntas dan 

siswa yang tidak tuntas hanya 10% atau 2 siswa. Dari hasil tersebut bahwa hasil dari belajar 

siswa pada Siklus II sudah mencapai ketuntasan dalam belajar teknik dasar passing bawah 

dimana hasil tersebut lebih dari pencapaian keberhasilan belajar yang minimal 80% atau telah 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75.  

Dari data hasil tes Siklus II, siswa telah mencapai standar indkator pembelajaran, 

sebagai bentuk dari refleksi yang sudah dikumpulkan di Siklus II adalah sebagai berikut: (1) 

Siswa-siswi sudah mampu menguasai dan mengendalikan bola voli; (2) Siswa sangat 

memahami betul alur gerakan passing bawah yang telah dicontohkan oleh peneliti; (3) Siswa 

terlihat sangat senang dan nyaman saat melaksanakan pembelajaran berlangsung; dan (4) 
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Siswa sangat percaya diri dan sudah tidaki ragu-ragui lagii saat melakukani demonstrasi 

tekniki passing bawah bolai voli.i 

Pembahasan 

Hasil tes yang telah dilakukan dari beberapa tahapan mulai dari observasi awal atau 

hasil dari kondisi awal sampai pada Siklus II telah mencapai peningkatan hasil belajar teknik 

passing bawah bola voli. Siswa-siswi SMA Ma’arif Ngawi sangat antusias dan semangat 

dalam melaksanakan pembelajaran bola voli teknik passing bawah dengan menggunakan 

modifikasi bola plastik. Selama pembelajaran berlangusng siswa sangat aktif ketika guru 

menjelaskan dan memberikan contoh gerakan passing bawah bola voli menggunakan bola 

plastik. Siswa terlihat sangat percaya diri ketika mempraktekkan gerakan passing bawah bola 

voli. Siswa juga sangat bersemangat saat pembelajaran berlangsung, karena siswa merasakan 

ada suatu perbedaan yang menyenangkan ketika menggunakan modifikasi bola plastik serta 

pembelajaran terlihat tidak kaku dan menegangkan karena tidak keluar dari unsur 

pembelajaran pendidikan jasmani yang sifatnya menyenangkan.  

Hasil ini dibuktikan dari setiap peningkatan pada Siklus I dan Siklus II. Sebelumnya 

siklus I hanya terdapat 55% siswa yang tuntas dalam melaksanakan pembelajaran atau 11 

siswa. Sedangkan yang tidak tuntas hanya 45% atau 9 siswa. Padai siklusi IIi mengalamii 

peningkatani yangi signifikan 90% siswai telah mencapai ketuntasan dalami melaksanakani 

pembelajarani ataui sebanyaki 18 siswa. Sedangkan yang tidak tuntas hanya 10% atau 2 

siswa. Dari hasil tersebut dapat dibuktikan bahwa penggunaan modifikasi bola plastik dalam 

pembelajaran bola voli teknik passing bawah dapat meingkatkan hasil belajar siswa.  

Penelitian ini diperkuat dari penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh (Marta, 

2018) bahwa penggunaan media bola plastik dapat meningkatkan keterampilan teknik 

passing bawah bola voli, dimana penelitian tersebut juga mengalami peningkatan dar siklus I 

hanya 68% siswa yang belum tuntas, sedangkan pada siklus II naik menjadi 100%. Penelitian 

yang serupa juga dilakukan oleh (Gumilang & Ramada, 2019) bahwa dalam penelitian 

tersebut terdapat pengaruh dalam menggunakan modifikasi bola voli. Media atau alat 

pembelajaran berperan penting dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang sebenarnya. 

Dimana dalam mendidiknya memiliki tujuan yang sangat lengkap untuk menigkatkan sudut 

pandang kognitif, afektif, dan psikomotorik (Pratiwi et al., 2021). Pendidik perlu 

memingkatkan keinovatifannya untuk menemukan dan memilih media atau perangkat yang 

bervariasi, dengan penentuan media atau perangkat yang bervariatif akan mempengaruhi 
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tercapainya pembelajaran, memberikan dampak pembelajaran dan tujuan yang optimal 

(Suyuti & Hakim, 2018). 

Model pembelajaran yang tidak sesuai dengan karakteristik anak, tanpa adanya inovasi 

pembelajaran akan menyebabkan anak merasa bosan, sehingga anak kurang bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran (Haprabu, 2017). Dalam pelaksanaan pembelajaran guru 

dapat memberikan metodologi yang berbeda-beda sehingga siswa termotivasi dan tertarik 

untuk belajar (Khoiriyah, 2015). Dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan permainan olahraga merupakan pembelajaran yang digemari siswa, salah satunya 

adalah permainan bola voli. Modifikasii adalahi salahi satui upaya pendidik agari 

pembelajarani berjalani dengani positif dani menyenangkan,, termasuki menyesuaikan 

dengani ukurani tubuhi siswai yangiisedang dipertimbangkan (Daya & Chan, 2017). 

Pengertian dari modifikasi tersebut adalahi menganalisai serta mengembangkani materii ataui 

latihani pelajaran melalui pengelompokan selama waktu yang digunakan untuk belajar atau 

melatih suapaya dapati memperlancari siswai dalami pembelajarannya (Sulastri, 2018). Carai 

inii diharapkan dapat mengarahkan dan menunjukkan siswa dari sebelumnya tidak mampu 

dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi dari yang tadinya tidak bisa 

menjadi bisa. Sedangkan menurut (Nugroho & Keliat, 2017) modifikasi di sini mengacu pada 

penciptaan, perubahan dan pertunjukan instrumen/dasar, metode baru, dan menarik untuk 

proses pendidikan dan pembelajaran dalam pendidikan jasmani (Syaleh & Keliat, 2018), dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan dari siklus I dan siklus II pada pembelajaran bola voli 

menggunakan modifikasi bola plastik dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dari siklus I dan siklus II pada pembelajaran 

bola voli menggunakan modifikasi bola plastik dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penggunaan media tersebut sangat disuakai oleh siswa siswi SMA Ma’arif Ngawi sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar teknik passing bawah bola voli. Walapun ada siswa yang 

masih belum tuntas dalam pelaksanaannya peneliti mengembalikan siswai tersebuti kepadai 

gurui PJOKi SMAi Ma’arifi iNgawi untuki dibimbing lebih lanjut. 
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